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SUMMARY

DWI RIZKI SEPTIANA. DNA Barcoding of Striped Barb (Desmopuntius sp.)
Based on The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene. (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Striped barb (Desmopuntius sp.) is one of the freshwater fishery resources
that are widespread in Sumatra. Overfishing, the use of non-selective fishing gear,
and the presence of water pollution are feared to result in a reduction of striped
barb population. The purposes of this study were to obtain the mitochondrial
DNA cytochrome C oxidase subunit 1 (COIl) gene sequence, determine the
percentage of identity, genetic distance and the phylogenetic between species of
striped barb and to determine the physics and chemical properties of the aquatic
habitat at Ogan and Lematang Rivers in the South Sumatra. This research will be
carried out in October 2021-Januari 2022. The method used in barcoding are
isolation of DNA, electrophoresis, DNA amplification using PCR (Polymerase
Chain Reaction), sequencing of COI gene and phylogenetic trees construction
using the Neighbor Joining (NJ) method as well as measurement of water quality
of striped barb habitat. The sequence of COl mtDNA gene fragments were
obtained from PCR results with an annealing temperature optimization of 50.4°C
for 30 seconds in 39 cycles. The nucleotides length of the COI gene of striped
barb was 681 base pairs (bp). The results of BLASTn analysis of striped barb
samples from Lematang River and Ogan River had the highest similarity with
Desmopuntius gemellus from Sumatra and Kalimantan of 99.33% (Lematang
River) and 99.50% (Ogan River). Phylogenetic of striped barb from Lematang
River and Ogan River is in the same cluster as Desmopuntius gemellus.

Keywords: Cytochrome C Oxidase Subunit | Gene, Phylogenetic, Striped Barb



RINGKASAN

DWI RIZKI SEPTIANA. DNA Barcode Ikan Senggiringan (Desmopuntius sp.)
Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit 1 (COI). (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Ikan senggiringan (Desmopuntius sp.) merupakan salah satu sumber daya
perikanan air tawar yang tersebar luas di Sumatera. Penangkapan yang berlebihan,
penggunaan alat tangkap yang tidak selektif, serta adanya pencemaran perairan
dikhawatirkan dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah populasi ikan
senggiringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sekuen gen
sitokrom C oksidase subunit I (COI) mitokondria DNA, mengetahui persentase
identitas dan pohon filogenetik antar spesies ikan senggiringan serta mengetahui
sifat fisika kimia perairan habitat hidup ikan senggiringan di Sungai Lematang
dan Sungai Ogan di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2021-Januari 2022. Metode yang digunakan dalam barcoding adalah
dengan melakukan isolasi DNA, elektroforesis, amplifikasi menggunakan PCR
(Polymerase Chain Reaction), sekuensing daerah gen COIl pada mtDNA dan
pohon filogenetik dikonstruksi menggunakan metode Neighbor Joining (NJ) serta
pengukuran kualitas air dari habitat ikan senggiringan. Fragmen gen COl mtDNA
yang telah disekuensing didapatkan hasil PCR dengan optimasi suhu annealing
50,4°C selama 30 detik. Sekuensing gen COI menghasilkan panjang nukleotida
681 base pairs (bp). Hasil analisis BLASTn sampel ikan senggiringan asal Sungai
Lematang dan Sungai Ogan memiliki kemiripan tertinggi dengan Desmopuntius
gemellus asal Sumatera dan Kalimantan sebesar 99,33% (Sungai Lematang) dan
99,50% (Sungai Ogan). Filogenetik ikan senggiringan asal Sungai Lematang dan
Sungai Ogan berada dalam cluster yang sama dengan Desmopuntius gemellus.

Kata kunci: Filogenetik, Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I, Ikan Senggiringan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan flora dan fauna yang
melimpah sehingga dikenal sebagai negara adidaya keanekaragaman hayati.
Indonesia merupakan rumah bagi 25% flora dan fauna dunia dengan total 325.350
spesies flora dan fauna. Salah satu spesies hewan Indonesia yang banyak yakni
ikan yang berjumlah sekitar 8.500 spesies yang hidup di perairan Indonesia bagian
barat, di mana 440 di antaranya adalah ikan air tawar. Setelah Brazil, Indonesia
merupakan negara pertama di Asia dan negara kedua di dunia dalam hal
keanekaragaman jenis ikan air tawar (Budiman et al., 2002).

Salah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah perairan rawa banjir yang
cukup besar adalah Sumatera Selatan. Sekitar 65% dari perairan tersebut
berpotensi cukup besar untuk menghasilkan ikan air tawar (Nasution, 2008). Ikan
senggiringan (Desmopuntius sp.) merupakan salah satu sumber daya perikanan air
tawar yang tersebar luas di Sumatera (di cekungan Batanghari dan Indragiri),
Semenanjung Malaya (Thailand, Johor, Pahang, Terengganu, Selangor, Perak)
dan Kalimantan (cekungan Kalimantan dan Mahakam; Sarawak, Brunei)
(Kottelat, 1996). Menurut Syarif (2008), ikan senggiringan dapat ditemukan di
aliran sungai (DAS) Musi Palembang Sumatera Selatan.

Dengan total panjang 750 kilometer, Sungai Musi merupakan sungai
terpanjang di Pulau Sumatera. Mengalir dari barat ke timur dan membelah kota
Palembang menjadi dua bagian. Sungai Lematang dan Ogan termasuk dalam
anak-anak sungai yang bermuara di Musi (Syarif, 2008). Ikan senggiringan dapat
dimakan, namun ikan ini juga dapat dijadikan sebagai ikan hias karena tubuhnya
yang unik berupa garis memanjang. Penangkapan ikan yang berlebihan,
penggunaan alat tangkap yang tidak selektif, dan pencemaran air dapat
mengancam berkurangnya jumlah populasi ikan senggiringan di alam. Untuk itu
diperlukan tindakan konservasi baik di lingkungan alam maupun budidaya, salah

satunya melalui konservasi genetik ikan senggiringan. Untuk meningkatkan



keanekaragaman jenis ikan, perlu diketahui hubungan antar spesies pada tingkat
molekuler dengan menggunakan penanda molekuler (Afryani, 2014).

Barcoding DNA dapat dengan cepat dan akurat meningkatkan identifikasi
spesie. Teknik ini telah berhasil mengidentifikasi sebanyak 227 spesies
(Dahruddin et al., 2017). DNA barcoding dapat meningkatkan pengenalan jenis
dengan cepat dan akurat (Lahaye et al. 2008). Segmen mtDNA paling banyak
digunakan untuk barcode adalah cytochrome oxidase subunit I (COI). Gen COI
adalah gen yang mengkode genom mtDNA, dan urutannya diketahui memiliki
sedikit penghapusan (delesi) dan penyisipan (insersi) sehingga dapat digunakan
sebagai kode batang DNA untuk mengidentifikasi setiap spesies (Hebert et al.,
2003). Kode batang DNA berperan penting dalam memperoleh informasi penting
tentang berbagai gen dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi, sehingga
penting dalam proses pemuliaan budidaya ikan (Arifin dan Kurniasih, 2007).

Gen COI telah digunakan sebagai barcode pada berbagai jenis ikan seperti
ikan tenggiri (Maulid, 2015), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), ikan sepat siam
dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), ikan gabus serta serandang (Syaifudin et
al., 2020), ikan tapah (Syafaryah, 2019) dan ikan sidat (Hanzel, 2020). Ini
menunjukkan bagaimana teknologi barcode DNA dapat digunakan sebagai alat
taksonomi untuk secara cepat dan tepat menentukan hubungan antara spesies ikan

senggiringan.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan senggiringan dapat ditemukan di DAS Musi, termasuk di sungai
Lematang dan sungai Ogan yang merupakan anak sungai Musi. Saat ini populasi
ikan ini dikhawatirkan mengalami penurunan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah melalui konservasi baik di alam maupun di
lingkungan budidaya. Informasi genetik spesies ikan menjadi dasar yang penting
untuk mendukung upaya konservasi tersebut. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya
penelitian mengenai DNA barcoding ikan senggiringan di Sumatera Selatan untuk
mendapatkan data base ikan senggiringan di wilayah berbeda yaitu berasal dari
Sungai Lematang dan Sungai Ogan. Dengan melakukan DNA barcoding

menggunakan gen COIl maka akan diketahui persentase kemiripan ikan



senggiringan yang diteliti, mengetahui jarak genetik dan filogenetik dari ikan asal
sungai Lematang dan Sungai Ogan secara akurat baik antara maupun antar

spesies.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) DNA
mitokondria pada ikan senggiringan (Desmopuntius sp.) dan persentase
kemiripan ikan senggiringan dengan ikan lainnya yang ada pada data GenBank.

2. Mengetahui filogenetik dan jarak genetik antar spesies ikan senggiringan dari
hasil penelitian dan pusat data GenBank.

3. Mengetahui kualitas air habitat ikan senggiringan di Sungai Lematang, Muara

Enim dan Sungai Ogan, Ogan llir.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang
sekuens gen COIl (Cytochrome C Oxidase Subunit 1) mtDNA pada ikan
senggiringan yang berasal dari Sungai Lematang dan Sungai Ogan serta untuk
mengetahui hubungan genetik ikan senggiringan dalam database Genbank yang
dapat digunakan untuk seleksi dan pemuliaan ikan dalam kegiatan budidaya untuk

mendukung upaya konservasi ikan senggiringan.
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